
III.  METODE  PENELITIAN

A. Pendekatan  Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis empiris dan

yuridis normatif. Pendekatan yuridis empiris dilakukan untuk mengetahui

penegakan hukum  terhadap pelaku usaha yang menjual makanan mengandung

bahan berbahaya yang dilakukan oleh aparat penegak hukum.  Di samping itu,

pendekatan ini didukung dengan pendekatan yuridis normatif  yang ditujukan untuk

mendapatkan hal-hal yang bersifat teoritis yang melandasi kajian tentang penegakan

hukum terhadap pelaku usaha yang menjual makanan mengandung bahan berbahaya.

B. Sumber  dan  Jenis  Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang dipergunakan adalah data primer yang

diperoleh langsung dari masyarakat, terutama melalui  wawancara yang dilakukan

terhadap para penegak hukum yang terkait dengan penegakan hukum terhadap

pelaku usaha yang menjual makanan mengandung bahan berbahaya.  Data ini

didukung dengan data sekunder sebagai data pelengkapnya yang merupakan data

yang telah diolah mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian

yang berwujud laporan, dan seterusnya.
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Sumber data yang dipergunakan untuk mendukung data primer adalah bersumber

dari kepustakaan  (bahan-bahan pustaka) yang terdiri dari:

1. Bahan  hukum  primer  meliputi:

a) UU  No.  7 Tahun1996  tentang  Pangan;

b) UU  No.  8 Tahun 1999  tentang  Perlindungan  Konsumen;

c) UU No.  8 Tahun 1981  tentang Kitab Undang-Undang  Hukum Acara

Pidana.

2. Bahan  hukum  sekunder  meliputi:

Bahan-bahan  yang menjelaskan bahan hukum primer, seperti hasil kongres PBB

dan Internasional lainnya;  hasil-hasil penelitian;  hasil  karya dari kalangan

hukum;  dan peraturan pelaksana undang-undang yang berkaitan dengan

penegakan hukum terhadap pelaku usaha yang menjual makanan mengandung

bahan berbahaya.

3. Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan tersier, seperti  bibliografi;

ensiklopedi; kamus, dan sebagainya.

C. Populasi  dan  Sampel

Populasi dalam penelitan ini adalah Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) pada

Badan Pengawasan Obat dan Makanan  (BPOM) Lampung, Polisi di Polda

Lampung, Jaksa pada Kejaksaan Negeri Tanjung karang, Akademisi pada Fakultas

Hukum Unila, dan Konsumen. Sedangkan sampel penelitian diambil dari beberapa
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populasi yang dijadikan objek penelitian secara purposive sampling atau penarikan

sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subyek berdasarkan pada tujuan

tertentu  (Ronny  Hanitijo  Soemitro, 1988: 51).

Berdasarkan metode penarikan sampel di atas, maka responden dalam penelitian ini

sebagai berikut:

a. PPNS  BPOM Bandar Lampung : 2 orang

b. Penyidik Polda Lampung : 1 orang

c. Akademisi pada Fakultas Hukum Unila : 1   orang

d. Kejaksaan Negeri Tanjung Karang : 1  orang

e. Konsumen makanan : 2  orang +

7 orang

D. Prosedur  Pengumpulan  dan  Pengolahan  Data

1. Prosedur  Pengumpulan  data

Pengumpulan data disesuaikan dengan jenis dan klasifikasi data yang dibutuhkan,

yaitu: Pertama, untuk memperoleh data primer dilakukan penelitian lapangan

dengan menggunakan metode wawancara, untuk mengungkap makna-makna yang

tersembunyi di balik lemahnya upaya penegakan hukum terhadap pelaku usaha yang

menjual makanan mengandung bahan berbahaya serta mengungkapkan faktor-faktor

yang menghambat upaya penegakan hukum terhadap pelaku usaha yang menjual

makanan mengandung bahan berbahaya.
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Kedua, untuk memperoleh data sekunder dilakukan analisis terhadap peraturan

perundang-undangan, dokumen-dokumen dan literatur-literatur yang berkaitan

dengan upaya penegakan hukum terhadap pelaku usaha yang menjual makanan

mengandung bahan berbahaya.

2. Prosedur  Pengolahan  Data

Setelah seluruh data terkumpul, maka data diolah sesuai dengan sistem yang ada

dengan maksud untuk  mendapatkan data yang terbaik dan memiliki nilai relevansi

yang tinggi terhadap penelitian ini.  Dalam pengolahan data tersebut penulis

melakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Editing, yaitu data yang diperoleh dari penelitian diperiksa dan diteliti kembali

mengenai kelengkapan, kejelasan, dan kebenarannya sehingga terhindar dari

kekurangan dan kesalahan.

2. Interpretasi Data, yaitu menghubungkan, membandingkan, dan menguraikan

data serta mendeskripsikan data dalam bentuk uraian, untuk kemudian ditarik

suatu kesimpulan.

3. Sistematisasi Data, yaitu penyusunan data secara sistematis sesuai dengan

pokok-pokok bahasan, sehingga memudahkan analisis data.
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E. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian  dianalisis dengan menggunakan metode

analisis kualitatif, yaitu mendeskripsikan atau menggambarkan kenyataan-kenyataan

yang ada berdasarkan hasil penelitian, dengan menguraikan secara sistematis untuk

memperoleh kejelasan dan memudahkan pembahasan.

Berdasarkan analisis data tersebut, kemudian ditarik suatu kesimpulan secara

induktif, yaitu suatu cara berpikir dalam menarik kesimpulan dengan didasarkan

pada fakta-fakta yang bersifat khusus, untuk kemudian ditarik suatu kesimpulan yang

bersifat umum, guna menjawab permasalahan yang telah diajukan.


